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Abstract: Keberhasilan suatu pelayanan di rumah sakit ditentukan oleh dua faktor, yakni sumber 
daya manusia atau karyawannya atau tenaga kerjanya, sarana dan prasarana atau fasilitas kerjanya. 
Selengkap apapun fasilitas pendukung yang dimiliki suatu rumah sakit tanpa adanya sumber daya 
manusia yang memadai baik jumlah maupun kemampuan maka tentu rumah sakit tersebut tidak 
berhasil mewujudkan visi, misi dan tujuan yang dimiliki oleh rumah sakit tersebut.Pines dan Aronson 
menjelasan pravelensi burnout masih cukup tinggi dimana seseorang yang bekerja berorientasi 
melayani orang lain, seperti bidang pelayanan kesehatan, bidang pelayanan sosial ataupun bidang 
pendidikan memiliki resiko lebih tinggi mengalami burnout. Tujuan dari penelitian ini yaitu melihat 
adakah hubungan antara motivasi kerja perawat dengan kecenderungan burnoutdi ruang rawat inap 
Ciputra hospital. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif korelasional dengan pendekatan 
cross sectional sampel penelitian ini sebanyak 72 perawat sebagai responden dengan menggunakan 
teknik total sampling. Instrumen penelitian ini menggunakan kuesioner Kuesioner sejumlah 19 butir 
yang mengadopsi kuesioner dari Rio Handika (2017) untuk mengetahui motivasi kerja perawat dan 
kuesioner dari SMBM (Shirom Melamad Burnout Measure) untuk mengetahui burnout. Teknik analisis 
data yang digunakan adalah teknik analisis univariat dan bivariat menggunakan uji chi square. Hasil 
penelitian analisis motivasi kerja berada dalam kategori tinggi sebanyak 54 responden (75,0%) dan 
jobs burnoutdalam kategori rendah sebanyak 45 responden (62,5 %). Hasil analisis bivariat 
menggunakan ujichi squaredidapatkan hasil p=value (0.003) < α (0,05) maka Ho ditolak sehingga 
terdapat hubungan antara motivasi kerja perawat dengan kecenderungan burnout di ruang rawat inap 
Ciputra Hospital. 
 
Kata Kunci: Motivasi, Burnout, Perawat, Pengalaman Kerja, Usia  
 
Abstract: The success of a service in a hospital is determined by two factors, namely human 
resources or employees or workforce, facilities and infrastructure or work facilities. As complete as 
any supporting facilities owned by a hospital without adequate human resources, both in number and 
ability, then of course the hospital will not succeed in realizing the vision, mission and goals of the 
hospital. Pines and Aronson explain that the prevalence of burnout is still quite high. Someone who 
works oriented to serving others, such as in the field of health services, social services or education, 
has a higher risk of experiencing burnout. The purpose of this study is to see whether there is a 
relationship between the work motivation of nurses and the tendency to burnout in the Ciputra hospital 
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inpatient room. This research uses correlational quantitative research with cross sectional approach. 
The sample of this research is 72 nurses as respondents using total sampling technique. This 
research instrument uses a 19-point questionnaire which adopts a questionnaire from Rio Handika 
(2017) to determine the work motivation of nurses and a questionnaire from SMBM (Shirom Melamad 
Burnout Measure) to determine burnout. The data analysis technique used is univariate and bivariate 
analysis technique using chi square test. The results of the analysis of work motivation were in the 
high category as many as 54 respondents (75.0%) and job burnout in the low category as many as 45 
respondents (62.5 %). The results of the bivariate analysis using the chi square test showed that p = 
value (0.003) < (0.05) then Ho was rejected so that there was a relationship between nurses' work 
motivation and burnout tendencies in the Ciputra Hospital inpatient room. 
 
Keywords: Motivation, Burnout, Nurse, Work Experience, Age 

 
PENDAHULUAN 
 

Kesehatan merupakan suatu kebutuhan yang sangat mendasar bagi setiap orang. 
Namun kesehatan seringkali menjadi dampak dari berbagai permasalahan yang dialami 
individu dan lingkungan sekitarnya. Pada dasarnya kesehatan mencakup tiga aspek yaitu 
fisik, mental, dan sosial, tetapi menurut Undang-Undang No.23/1992, kesehatan mencakup 
empat aspek yaitu fisik, mental, sosial dan ekonomi (Notoatmodjo, 2007). Dalam tatanan 
kesehatan global diperlukan kesiapan yang mantap dari semua sektor kesehatan khususnya 
adalah rumah sakit (Amelia, 2009). Di dalam institusi rumah sakit, sumber daya manusia 
(SDM) yang berkompeten memiliki peranan yang besar dalam pencapaian tujuan atau visi-
misi dari sebuah rumah sakit yang salah satu diantaranya adalah pencapaian mutu 
pelayanan rumah sakit.Rumah sakit merupakan sarana yang menyelenggarakan pelayanan 
kesehatan secara merata dengan tujuan penyembuhan dan pemulihan secara serasi dan 
terpadu (Hidayat, 2008). Rumah sakit merupakan sistem pelayanan kesehatan yang 
didalamnya terdapat unsur-unsur tenaga kesehatan, yang terdiri dari dokter, bidan, perawat 
dan lain-lain yang memberikan pelayanan kesehatan (Kuntoro, 2010). Perawat merupakan 
sumber daya terbesar di rumah sakit, keperawatan sangat mempengaruhi kinerja institusi 
rumah sakit secara langsung. Dalam melakukan pelayanan kesehatan perawat memegang 
peranan penting dalam menjaga mutu pelayanan kesehatan, perawat merupakan profesi 
yang berfokus pada perawatan individu, keluarga dan komunitas dalam memberikan asuhan 
keperawatan kepada pasien, dimana salah satu aspek terpenting dari kinerja perawat 
adalah pelayanan yang berkualitas (Dermawan, 2012). Asuhan keperawatan yang 
professional dan berkualitas tentunya sangat berkaitan erat dengan kinerja perawat, untuk 
dapat meningkatkan kinerja perawat tersebut di perlukan berbagai motivasi (Nursalam, 
2013). Kualitas sumber daya manusia atau karyawan tersebut diukur dari kinerja karyawan 
tersebut (Notoatmodjo, 2007).Menurut Mathis dan Jackson (2002) mengenai permasalahan 
kinerja karyawan maka tidak terlepas dari berbagai macam faktor yang menyertai 
diantaranya faktor kemampuan dan faktor motivasi dimana motivasi merupakan kondisi 
yang menggerakkan diri memiliki motivasi kerja yang cukup baik, dimana ke 2 perawat 
tersebut mengatakan masih semangat untuk kerja, dengan alasan bahwa di unit 
keperawatan selalu mengadakan adanya pemilihan perawat terbaik yang diadakan setiap 
tahunnya, dan gaji yang dibayarkan tidak pernah terlambat. Akan tetapi 8 orang perawat 
(80%) diantaranya memiliki motivasi kerja yang rendah, dimana ke 8 perawat tersebut 
mengatakan bahwa pasien dengan jumlah yang banyak namun dengan tenaga yang 
kurang, bahwa ada rotasi perawat secara tiba-tiba, hal ini membuat perawat harus 
menyesuaikan lagi dengan teman dan lingkungan kerja yang baru, disisi lain seperti masih 
terdapatnya perawat yang masih datang terlambat sehingga membuat jam operan tertunda, 
sehingga perawat pulang tidak waktunya, perawat melakukan pekerjaan sebagai rutinitas. 
Dalam periode Maret-April 2020 sekitar 15 orang perawat (Data Sumber : Supervisi 
Pelayanan Rawat Inap Ciputra Hospital) mengalami rotasi secara tiba-tiba, dengan rata-rata 
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jumlah pasien di ruangan 20-22 orang perhari dengan tenaga 3-4 orang (Data Sumber : 
Supervisi Pelayanan Rawat Inap Ciputra Hospital), perawat mengatakan sangat lelah, sering 
terlambat makan, ijin sakit dan bahkan ada yang mengatakan ingin resign saja. Jika hal ini 
tidak dianstisipasi oleh pihak manajemen CiputraHospitalCitra Raya Tangerang, yang 
merupakan Rumah Sakit tipe B, maka hal ini dapat berpotensi menurunkan kualitas 
pelayanan rumah sakit. Sehubungan masih kurangnya penelitian yang mengungkapkan 
hubungan motivasi kerja dengan burnout pada perawat, dan belum pernah diadakan 
penelitian tentang yang mengungkapkan hubungan motivasi kerja dengan bornoutdi Ciputra 
Hospital Citra Raya Tangerang. Maka hal inilah yang melandasi peneliti untuk meneliti 
apakah terdapat hubungan motivasi kerja perawat dengan kecenderungan mengalami 
burnout pada perawat di Ciputra Hospital Citra Raya Tangerang. 

 
TINJAUAN PUSTAKA 
 

Motivasi 
Motivasi (motivation)berasal dari bahasa Latin yang berarti movere, yang berarti 

“menggerakkan” (to move). Motivasi adalah dorongan dalam diri seseorang yang timbul 
secara alami untuk melakukan suatu tindakan, sehingga menimbulkan kekuatan yang dapat 
mempengaruhi hasil kerjanya baik secara positif atau secara negatif (Winardi, 2011). 
Motivasi adalah segala dorongan seseorang untuk melakukan sesuatu. Motivasi adalah 
suatu rangsangan kegairahan kepada seseorang atau kelompok agar gairah untuk bekerja 
timbul, sehingga semangat untuk bekerja (Ngalim, 2000). Motivasi adalah dorongan dari luar 
yang dapat mempengaruhi seseorang atau kelompok kerja, sehingga mereka mau 
melaksanakan sesuatu yang telah di tetapkan oleh suatu instansi tersebut (Samsudin, 
2010).  

Dari pernyataan diatas, penulis menyimpulkanbahwa motivasi adalah daya dorong yang 
mengakibatkan seseorang atau kelompok untuk mengerahkan kemampuan dalam bentuk 
keahlian, keterampilan, tenaga dan waktunya untuk menyelenggarakan berbagai kegitan 
baik secara positif atau negatif. 

 
Burnout 

Istilah burnoutdiperkenalkan oleh Bradley pada tahun 1969, namun tokoh yang 
dianggap sebagai penemu dan penggagas istilah burnoutadalah Herbert Freudenberger 
yang menulis artikel tentang fenomena burnoutpada tahun 1974 (Gunarsa, 2004). pada 
masa itu Fredenberger yang bekerja sebagai psikiater disalah satu klinik kecanduan obat di 
New York melihat bahwa banyak tenaga sukarelawan yang semula bersemangat melayani 
pasien lalu mengalami penurunann motivasi dan komitmen kerja yang disertai dengan gejala 
keletihan fisik dan mental. 
Sejauh ini terjemahan baku untuk istilah burnoutdalam bahasa Indonesia tampaknya belum 
ditemukan (Gunarsa, 2004). Menurut Amuel Review of Psychology2003 dalam Gunarsa 
2004 disebutkan bahwa istilah burnoutdipandang sebagai konsep yang tidak memiliki 
defenisi baku. Namun demikian menurut Pines dan Aronson (Nursalam, 2015) burnout 
merupakan kelelalahan secara fisik, emosional dan mental yang disebabkan keterlibatan 
jangka panjang dalam situasi yang penuh dengan tuntutan emosional. Sementara itu 
Fredenberger juga mendefinisikan burnoutsebagai kelelahan yang terjadi karena bekerja 
intens tanpa memperhatikan kebutuhan pribadinya. Berdasarkan uraian tersebut dapat 
disimpulkan Bahwa burnout adalah rasa kelelahan baik secra fisik, mental maupun 
emosional yang menyebabkan seseorang terganggu 

 
METODOLOGI PENELITIAN 
 



 

 

 

 

  

 

 

509| HUMANIS (Humanities,Management and Science Proceedings) Vol.01, No.2, Juni 2021 

       Special issue : Webinar Nasional Humanis 2021  
 
 

 

(Humanities,Management and Science Proceedings) 

Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskripsif korelatif dengan menggunakan 

pendekatan cross sectional, Penelitian ini dilakukan di Ciputra HospitalTangerang selama 
lima belas hari 

 
Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Ruang Rawat Inap Ciputra hospital pada Bulan Januari 2021 
 

Populasi Dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalahperawat rawat inap di Ciputra HospitalTangerang 

sebanyak 72. Dalam penelitian iniDengan kata lain penentuan sampel yang diambil 
berdasarkan pertimbanagan langsung oleh peneliti dengan syarat sampel mewakili dan 
sesuai dengan karakteristik populasi yang diinginkan dalam penelitian peneliti menggunakan 
total samplingyaitu sebanyak 72 responden. 

 
Teknik Pengumpulan Data 

Analisis data dilakukan dengan analisis univariat yang memiliki tujuan untuk mengetahui 
distribusi frekuensivariabel penelitianyaitumotivasi perawat dan jobs burnout perawat. 
Analisis bivariat menggunakan uji korelasi Chi-Square untuk mengetahui hubunganantara 
motivasi kerja perawat dengan kecenderungan mengalami burnout. 

 
Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif menggambarkan atau mendeskripsikan suatu data yang dilihat dari 
nilai rata–rata (mean), median, modus, standar deviasi, maksimum dan minimum. Statatistik 
deskriptif merupakan statistik yang menggambarkan atau mendeskripsikan data menjadi 
sebuah informasi yang lebih jelas dan mudah untuk dipahami. 

 
Uji Regresi Linier berganda 

Pengujian hipotesis penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linear 
berganda.Analisis regresi bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas 
(independent) terhadap variabeel terikat (dependent). Untuk persamaan regresi linier 
berganda memiliki berbagai koefisien regresi yang jumlahnya lebih dari satu. 
(Rahmadhayanti 2019:91). Adapun model analisis regresi berganda dirumuskan dengan 
persamaan berikut: 

Y= α + β1X1 + β2X2 + β3SIZE + e 
Kaeterangan : 
Y : Earnings Response Coefficient 
α : Konstanta 
β : Koefisien Regresi X1 : Defaul Risk 
X2 : Corporate Social Responsibility 
SIZE  : Ukuran Perusahaan 
 e : Standar error 
 

Uji Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi R2 pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model 

dalam menerangkan variabel – variabel dependen (Ghozali, 2016;95). Koefisisen 
determinasi adalah untuk menjelaskan seberapa besar persentase variasi variabel 
dependen dijelaskan oleh variabel independen. Semakin besar nilai R2 maka semakin baik 
hasil dari model regresi tersebut. 

Koefisien determinasi selalu naik jika menambah jumlah variabel independen dalam 
suatu model walaupun penambahan variabel independen tersebut belum tentu mempunyai 
pengaruh terhadap variabel independen. Sebagai alternatif digunakan R2 yang disesuiakan 
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(Adjusted R2) 
Koefisien determinasi dapat dicari dengan rumus : 
 

KD =  x 100% 
 
Keterangan: r = Korelasi 
 
Kriteria R2 dikatakan baik bila memenuhi syarat sebagai berikut: 

a. Nilai R2 > 0,5 menunjukkan variabel dependen dapat menjelaskan variabel 
independen dengan baik dan kuat. 

b. Nilai R2 = 0,5 dikatakan sedang 
c. Nilai koefisien determinasi < 0,5 relatif kurang baik hal ini disebabkan oleh 

kurang tepatnya pemilihan variabel. 
 

Uji Simultan (F) 
Menurut Ghozali (2016;96) Uji F disini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel 

bebas (independen) secara bersama–sama berpengaruh terhadap variabel terikat 
(dependen). Prosedur yang dapat digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Dalam penelitian ini digunakan tingkat signifikansi 0,05 dengan derajat bebas (n - k), 

dimana n : jumlah pengamatan dan k : jumlah variabel. 
2. Kriteria keputusan : uji kecocokan model ditolak jika α > 0,05 dan uji kecocokan model 

diterma jika α < 0,05 
 
Uji Paesial (t) 

Menurut Ghozali (2011) uji statistik t digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh 
pengaruh satu variabel penjelas atau variabel independen secara individual dalam 
menerangkan variansi variabel dependen. 

Apabila t hitung < t tabel, dan nilai signifikan t > 0,05 maka variabel independen secara 
parsial tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Apabila t hitung > t tabel, dan nilai signifikan t < 0,05 maka variabel independen secara 
parsial berpengaruh terhadap variabel dependen. 

 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 
 
Berdasarkan analisis peneliti karakteristik usia didapatkan frekuensi usia tertinggi yaitu 

berusia 26-35 tahun sebanyak 59 responden (81,9 %) sedangkan frekuensi usia terendah 
yaitu berusia 36-45 tahun sebanyak 3 responden (4,2 %). pada usia muda ini banyak 
perawat yang baru memulai adaptasi dengan dunia kerja dan mengakibatkan burnout 
seperti teori yang dinyatakan oleh Farber (1991) menyatakan bahwa dari sisi usia, pekerja 
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di bawah usia empat puluh tahun paling berisiko terhadap gangguan yang berhubungan 
dengan burnout, demikian halnya dengan hasil penelitian Maslach & Leiter (2001), bahwa 
burnout  paling banyak dijumpai pada individu yang berusia muda. 

  
Berdasarkan karakteristik jenis kelamin didapatkan bahwa dari 72 responden terdapat 

responden yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 56 responden (77,8%). 
Sedangkan responden yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 16 responden (22,2 %). 

Jenis kelamin adalah perbedaan antara perempuan dengan laki-laki secara biologis 
sejak seseorang lahir (Hungu, 2007) Perbedaan jenis kelamin dapat mempengaruhi cara 
seseorang dalam menyikapi masalah di lingkungan kerja. Hal itu terjadi karena pria dan 
wanita tumbuh dan dibesarkan dengan cara yan berbeda. Pria diajarkan untuk bertindak 
tegas, tegar dan tanpa emosional, sedangkan wanita diajarkan untuk berperilaku lemah 
lembut dan kasih sayang. Tidak hanya itu, tuntutan untuk menyesuaikan diri dalam 
pekerjaan yang mengharuskan pekerja untuk bersifat maskulin atau feminin itu 
menyebabkan pekerja mengalami tekanan. Pekerja yang tidak dapat mengatasi tekanan 
akan rentan mengalami burnout. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Bedasarkan karakteristik pendidikan terakhir pada responden didapatkan sebanyak 

responden 55 responden (76,3%) yang berpendidikan S1-Ners Keperawatan sedangkan 
yang berpendidikan D3 sebanyak 17 responden (23,6 %). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tingkat motivasi kerja perawat menunjukan bahwa dari 55 responden 

(63.7%) dengan kategori tingkat motivasi tinggi, dan sebanyak 17 responden (26.3%). 
Maka peneliti menyimpulkan bahwa motivasi kerja perawat sangat baik, hal ini dipengaruhi 
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oleh faktor kebutuhan perorangan dalam tanggung jawab. 
Perawat yang memiliki motivasi tinggi maka akan memiliki kecenderungan burnout 

yang rendah, berbeda dengan yang memiliki motivasi rendah maka akan mengalami 
kecenderungan tinggi. Hasil penelitian didapatkan tingkat motivasi tinggi dan juga 
kecenderungan burnout rendah maka hasil ini sesuai dengan teori. 

Dapat disimpulkan bahwa perawat diruang rawat inapCiputra Hospital Citraraya 
Tangerang mempunyai motivasi kerja yang baik, motivasi perawat yang baik 
memperlihatkan cara kerja perawat yang baik pula. Motivasi kerja yang tinggi sangat 
dibutuhkan bagi perawat yang berada pada pelayanan kesehatan, motivasi kerja yang tinggi 
menjadikan para karyawan mempunyai semangat yang tinggi untuk memberikan pelayanan 
yang terbaik bagi pasien sehingga pasien merasa puas dengan pelayanan yang diberikan. 
Perlu upaya-upaya untuk mempertahankan motivasi kerja para karyawan agar tetap berada 
pada level yang tinggi sehinggaakan berdampak positif bagi perkembangan rumah sakit. 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan tingkat bornout pada responden didapatkan dari 72 responden yang 
memiliki tingkat bornout rendah sebanyak 45 responden (62,5%). Sedangkan yang memiliki 
tingkat bornout tinggi sebanyak 27 responden (37,5 %). 

Nursalam (2015) membagi beberapa faktor yang mempengaruhi munculnya burnout 
diantaranya adalah Work Overloaad, Lack of Work Control, Reworded for Work, Breakdown 
in Community, Treted Fairly Dealing With Conflict Values, dari beberapa faktor diatas work 
overload yang sering dialami oleh tenaga kesehatan khsusunya perawat sehingga mucul 
kecenderungan burnout. 

Perawat yang lebih senior dengan pengalaman kerja yang lebih banyak biasanya lebih 
menguasai pekerjaan yang mereka lakukan dan keinginan agar mencapai kinerja lebih baik, 
lebih tenang dan terkendali saat menghadapi situasi yang tak terduga, merasa lebih sukses 
dalam profesinya daripada perawat yang berusia muda juga lebih tinggi, sehingga 
kemungkinan terjadinya burnout menjadi lebih rendah. Ini dikarenakan perawat yang lebih 
tua dan lebih berpengalaman mampu mengatasi tuntutan pekerjaan (Ahola. et al, 2010). 
Semakin berpengalaman sesorang dalam suatu pekerjaan maka akan semakin 
meningkatkan kemampuannya dalam menghadapi situasi dalam pekerjaan sehingga 
perawat yang aktif dan berpengalaman akan lebih mampu menghadapi stres dalam 
pekerjaan yang dapat menyebabkan terjadi burnout pada perawat (Triwijayanti, 2016). 

Dapat disimpulkan bahwa perawat diruang rawat inap Ciputra Hospital Citraraya 
Tangerang memiliki burnout yang rendah. 
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Berdasarkan tabel di atas hasil penelitian menunjukan terdapat hubungan motivasi 

kerja perawat dengan kecenderungan burnout di ruang rawat inap Ciputra Hospital 
Citraraya Tangerang Banten, hal ini dibuktikan dengan nilai p=value (0.003) < α (0,05) maka 
Ho ditolak artinya terdapat hubungan motivasi kerja perawat dengan kecenderungan 
burnout di ruang rawat inap Ciputra Hospital Citraraya Tangerang Banten. 

Berdasarkan penelitian diatas maka disimpulkan bahwa hipotesis pada penelitian ini 
diterima, yaitu ada hubungan yang negative antara motivasi kerja perawat dengan 
kecenderungan mengalami burnout pada perawat di Ciputra Hospital Citra Raya 
Tangerang. 

Menurut penelitian Indilusiantari & Meliana (2015) menyebutkan bahwa motivasi kerja 
bukan merupakan salah satu faktor dari penyebab terjadinya burnout. Akan tetapi terdapat 
juga faktor lain yang menjadi  penyebab terjadinya burnout seperti gaya kepemimpinan 
yang diterapkan oleh atasan, kurangnya dukungan sosial yang diberikan oleh keluarga, 
teman kerja atau atasan dan faktor budaya serta sejarah yang sedang terjadi dalam suatu 
lingkungan. 

Motivasi kerja memiliki hubungan dengan burnout, Karena burnout itu juga di pengaruhi 
oleh beban kerja dan stres kerja yang paling umum (NCC, 2004). Menurut Muslihudin 
(2009) burnout juga dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain kekurangan kontrol, 
ekspektasi kerja yang tidak jelas, dinamika ruang kerja yang disfungsional, ketidaksesuaian 
dalam nilai, pekerjaan yang tidak disukai dan aktivitas yang ekstrim. 

Perawat dituntut untuk memberikan praktek keperawatan yang maksimal serta bekerja 
dalam keadaan yang baik dalam segi fisik maupun psikis (Mahlmeister 2001). Perawat yang 
mampu memanage dirinya dengan baik, tidak akan mengalami kejenuhan kerja, tetapi 
apabila perawat tidak memiliki kontrol diri dan tidak mampu mengatur dirinya maka perawat 
tersebut, akan mengalami burnout yang tinggi dan berpengaruh pada hasil kerja (Potter, 
2005). Burnout perawat yang tinggi akan beresiko terhadap kualitas pelayanan yang 
diberikan oleh perawat karena, apabila burnout menjadi tinggi maka motivasi menjadi 
rendah sehingga ketelitian dan keamanan kerja menjadi menurun dan berdampak pada 
pelayanan kesehatan yang diberikan (Furguson, 2004). 

Dapat disimpulkan bahwa antara motivasi kerja dengan kecenderungan mengalami 
burnout di Ciputra Hospital Citraraya Tangerang mempunyai hubungan yang saling 
berkaitan. Hal ini memberi arti bahwa burnout yang rendah memberikan motivasi kerja yang 
tinggi bagi perawat yang mana sebagai pemberi layanan terbesar di rumah sakit. Untuk 
menciptakan motivasi kerja yang tinggi di butuhkan perawat yang dengan burnout rendah, 
dibutuhkan suatu dorongan yang kuat dari  pihak Ciputra Hospital. Dorongan tersebut dapat 
berupa, untuk memberikan semacam reward bagi perawat yang memiliki disiplin yang tinggi, 
memberikan insentif sesuai jenjang karier dan profesi bagi karyawan, pujian, suatu 



 

 

 

 

  

 

 

514| HUMANIS (Humanities,Management and Science Proceedings) Vol.01, No.2, Juni 2021 

       Special issue : Webinar Nasional Humanis 2021  
 
 

 

(Humanities,Management and Science Proceedings) 

penghargaan bagi tenaga kerja yang sudah memiliki masa kerja > 5 tahun, untuk 
meningkatkan semangat dalam bekerja. 
 
KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti terhadap 72 responden di Ruang 
Rawat Inap Ciputra Hospital dapat disimpulkan bahwa: 
1. Berdasarkan karakteristik usia didapatkan frekuensi usia tertinggi yaitu berusia 26-35 

tahun sebanyak 59 responden (81,9 %) sedangkan frekuensi usia terendah yaitu 
berusia 46-55 tahun sebanyak 10 responden (13,8 %). Berdasarkan karakteristik jenis 
kelamin didapatkan bahwa dari 72 responden terdapat responden yang berjenis 
kelamin perempuan sebanyak 52 responden (72,2%). Sedangkan responden yang 
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 20 responden (27,8 %). Bedasarkan karakteristik 
pendidikan terakhir pada responden didapatkan sebanyak responden 54 responden 
(75,0 %) yang berpendidikan S1-Ners Keperawatan sedangkan yang berpendidikan 
D3 sebanyak 18 responden (25,0 %). Berdasarkan karakteristik lama kerja 
didapatakan frekuensi lama kerja tertinggi yaitu yang bekerja < 5 Tahun tahun 
sebanyak 39 responden (54,1 %) sedangkan frekuensi lama kerja terendah yaitu yang 
bekerja 6- 15Tahun sebanyak 33 responden (45,9 %). 

2. Berdasarkan tingkat motivasi kerja perawat menunjukan bahwa dari 53 responden 
(73,6%) dengan kategori tingkat motivasi tinggi, dan sebanyak 19 responden (26,4%) 
kategori motivasi rendah. 

3. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan paling banyak burnout perawat tinggi yaitu 
berjumlah 27 responden (37,5%), sedangkan burnout perawat rendah yaitu sebanyak 
45 responden (62,5 %). 

4. Hasil uji statistik chi-square menunjukan terdapat hubungan antara motivasi kerja 
perawat dengan kecenderungan burnout di ruang rawat inap Ciputra Hospital Citraraya 
Tangerang, hal ini dibuktikan dengan nilai p=value (0.003) < α (0,05) maka Ho ditolak 
artinya terdapat hubungan motivasi kerja perawat dengan kecenderungan job burnout 
di ruang rawat inap Ciputra Hospital Citraraya Tangerang Banten. 
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